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ABSTRAK

Secara umum, setiap perusahaan didirikan dan dibentuk dengan tujuan
mendapatkan keuntungan. Dan mengingat di zaman sekarang banyaknya kebutuhan
masyarakat yang dapat dijadikan peluang bagi sebagian masyarakat untuk
membuka sebuah usaha kecil yang menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan.untuk mengetahui bagaimana para pendiri menjalankan

: rme ane ). Akuntansi yang sudah

W
“}“ .' * ah penelitian
:.f@ pengusaha
o t . ﬁ paten Siak
o qum tayang dilakukan

eliti k v dike gcara deskriptif
sehingga o ahui apa eNgus smba ol di Kecamatan
: Siak : D S ntansi dalam

an bahwa penerapan
akuntansi di Lubuk Dalam

Kabupaten

Kata kunci i Konse U Lapo Jangs MKM, SAK
UMKM



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

XV

ABSTRACT

In general, every company is founded and formed with the aim of making a
profit. And considering today's many community needs that can be used as an
opportunity for some people to open a small business that provides various
community needs. .This.study aims to find out how the founders run their small
businesses, whether : ing concepts that have
been set.

ies in Lubuk
er, they were
rocery store
e implemented an

hat the application
nit in Lubuk in

Keywords: ncep € S, MSMEs, SAK
UMKM
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang besar

terhadap kelang ‘.“ pada dunia bi “ 3 bidang keuangan,
salah ‘Q‘ !hﬁ%“ .g masi dapat

83

nawd

-~ o
st : drmasi - yang

.

mengumpulk s nenyin ' 2 nsi dan data lain
untuk mengha
Hasil

intern atau ekste ig S baiki informasi

oleh pengusaha besar saja, pengusaha kecil maupun menengah juga perlu
menerapkannya, baik perusahaan manufaktur, dagang maupun jasa, karena
dengan diterapkannya sistem akuntansi yang benar maka akan memperkecil
terjadinya kesalahan dan akan menghasilkan informasi yang akurat (Ningtyas,

2015).



Di Indonesia, UKM merupakan salah satu pelaku ekonomi yang memiliki
peran, potensi yang penting dan kedudukan yang dominan dalam mewujudkan
pembangunan ekonomi. UKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar
dalam perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman
perekonomian Nasional dalam._masa krisis.ekonomi pada tahun 1997 yaitu
UKM hadir menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi
sebagai suatu solusi dari sistem perekanomian yang sehat. Selain itu, UKM juga
mampu mengurangi pengangguran di Indonesia karena UKM menyerap banyak
tenaga kerja. (Akbar, 2019).

Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM R1 pada 2017 menyatakan
bahwa, UMKM memiliki pangsa sekitar 98.7% atau 62.9 juta unit dari total
keseluruhan pelaku usaha di Indonesia. UMKM juga menyerap banyak tenaga
kerja. Lapangan pekerjaan yang besar berasal dari UMKM, sekitar 89.17
serapan tenaga kerja berasal dari UMKM. Namun sayangnya UMKM baru
berkontribusi sebesar 36.82% terhadap PDB Indonesia. \Wakil ketua KEIN
mengatakan bila UMKM berhasil naik kelas sekitar 10% saja hal tersebut dapat
mendorong perekonomian nasional hingga 7% -9.3% dalam satu tahun. Pro
Indonesia Foundation sendiri juga menemukan, bahwa terdapat beberapa
masalah yang menyebabkan UMKM masih belum berkembang adalah
kurangnya pengetahuan, pemasaran, permodalan, teknologi, legal, administrasi
keuangan, dan jaringan. Salah satu cara utama yang dapat membantu agar
UMKM dapat berkembang yaitu dengan meningkatkan laporan keuangan

UMKM (Ngamel, 2020).



Penerapan akuntansi di usaha mikro mengacu pada konsep dasar
akuntansi, diantaranya adalah : (1) Konsep kesatuan usaha, yaitu pembatasan
transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah tangga). (2) Konsep
kelangsungan usaha, yaitu rancangan yang memperkirakan suatu kesatuan
usaha diinginkan terus berjalan_dengan menguntungkan dalam jangka waktu
tidak singkat. (3) Konsep satuan pengukuran, yaitu konsep yang mengatakan
data ekonomi harus dinyatakan dalam:satuan uang. (4) Dasar - dasar pencatatan,
terdapat dua jenis dasar pencatatan akuntansi ialah basis akrual dan basis kas.
Akuntansi_berbasis akrual adalah teknik pencatatan akuntansi dimana
pencatatan dilakukan ketika terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima
atau dikeluarkan. Sedangkan akuntansi berbasis kas adalah teknik pencatatan
akuntansi dimana pencatatan hanya dilakukan ketika kas diterima dan
dikeluarkan. (5) Konsep objektif, yaitu semua catatan dan laporan dibukukan
sebesar harga perolehan bersumberkan bukti objektif. (6) Konsep penandingan,
yakni dimana seluruh pendapatan yang didapat mesti dibandingkan dengan
biaya-biaya yang ditimbulkan guna memdapatkan laba (Diharti, 2019).

UKM merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
sebagian besar masyarakat Indenesia. Keberadaan usaha kecil dan menengah
tersebut harus didukung dan didorong kemampuannya agar tetap berkembang
dan hidup, sehingga dapat memperluas kesempatan usaha dan memperluas
lapangan pekerjaan. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran
penting dan strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara, baik negara
berkembang maupun negara maju. Peran aktif usaha kecil dan menengah

(UKM) pada era pasca krisis mampu menciptakan lapangan pekerjaan sehingga



dapat berfungsi sebagai katup pengaman permasalahan tenaga kerja. Di masa
krisis, usaha kecil menengah terbukti tangguh bertahan karena pelakunya
bersandar kepada sumber daya lokal sehingga memiliki ketahanan yang kuat
(Akbar, 2019).

Usaha Kecil:-Menengah (UKM) merupakan salah satu.komponen penting
dalam_pembangunan ekonomi negara bekembang. UKM sangat membantu
negara dalam penguatan ekonomi:1Di Sisiclain, UKM juga berperan besar dalam
mengurangi tingkat pengangguran masyarakat berpendidikan-rendah. Salah
satu contoh usaha kecil menengah yang banyak dilakukan masyarakat di
Indonesia adalah toko sembako atau yang biasa disebut toko kelontong.

Kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks membuka peluang bisnis
sembako bagiusaha kecil menengah. Di daerah-daerah padat penduduk seperti
sekitar sekolah atau universitas, usaha toko kelontong merupakan peluang yang
luar biasa. Bisnis bisa dimulai dengan madal yang cukup terjangkau serta tidak
memerlukan biaya produksi. Wirausahawan hanya perlu menyediakan stok
barang yang cukup dan sedang diperlukan oleh pasarnya (Diharti, 2019).

Toko sembako merupakan bentuk usaha yang paling dicari oleh para
konsumen khususnya para ibu.rumah tangga karena di dalam toko tersebut
menyediakan barang- barang keperluan sehari-hari baik berupa makanan pokok
dan perlengkapan yang diperlukan tiap harinya misalkan beras, minyak goreng,
telor, sikat gigi, pasta gigi, sabun, dll diantara barang itu semua pasti setiap
orang memerlukannya (Rachmawati et al., 2019).

Dalam menjalankan aktifitas usahanya seringkali pengelola usaha kecil

dan menengah (UKM) merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan



terhadap apa yang terjadi pada operasional usahanya. Pencatatan dilakukan
hanya dengan menghitung selisih antara uang masuk dan uang keluar, tanpa
melihat pengeluaran uang itu untuk atau dari alokasi dari kegiatan usaha atau
non usaha. Kebanyakan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) hanya
menghitung harta yang dimiliki sebatas_uang kas yang dipegang saja.
Pengusaha tidak memahami bahwa pengertian harta lebih luas dari sekedar
uang yang kas. Sering kali dalamskala usaha,kecil dan menengah (UKM) hasil
usaha dikatakan bagus jika pendapatan sekaranglebih tinggi dari pada
pendapatan sebelumnya. Padahal indikator dari keberhasilan tidak hanya diukur
dari pendapatan saja, diperlukan pengukuran dan pengelompokan atas transaksi
atau kegiatan usaha yang terjadi serta pengikhtisaran transaksi- transaksi
tersebut (Ningtyas, 2015).

Setiap usaha di harapkan memiliki laporan keuangan untuk menganalisis
kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjuk pertanggung jawaban manajemen atas. penggunaan sumber daya
yang dipercayakan kepada mereka. Praktek akuntansi keuangan pada usaha
kecil menengah (UKM) masih rendah dan memiliki banyak kelemahan.
Kelemahan itu, antara lain disebabkan rendahnya pendidikan, kurangnya
pemamahan terhadap standar laporan keuangan. Laporan keuangan juga dapat
menjadi tolak ukur bagi pemilik dalam memperhitungkan keuntungan yang
diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, dan juga dapat

mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban yang dimiliki. Setiap



keputusan yang diambil oleh pemilik dalam mengembangkan usahanya akan
didasarkan pada kondisi keuangan yang dilaporkan secara lengkap bukan hanya
didasarkan pada laba semata. Semakin berkembangnya usaha, menuntut usaha
kecil dan menengah (UKM) untuk berhubungan dengan pihak eksternal
perusahaan. Misalnya untuk.. meningkatkan- pendanaan. usaha kecil dan
menengah (UKM) akan berhubungan dengan pihak bank/lembaga keuangan
lainnya (Rachmawati et al., 2019):

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Safitri (2019) dengan judul
skripsi Analisis Penerapan akuntansi pada usaha sembako Di Kecamatan Lubuk
Dalam Kabupaten Siak dari penelitiannya yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa seluruh usaha sembako Di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak
tidak melakukan penjualan dan pembelian secara kredit karena semua transaksi
yang terjadi dilaukan secara tunai sehinggatidak ada buku pencatatan piutang
dan utang.

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
dilakukan oleh 15 Usaha sembako yang sudah melakukan pencatatan di
kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak, berdasarkan survey awal yang
dilakukan di awal diambil"dari 5 toko usaha sebagai awal data, yaitu : Survey
awal di lakukan di Usaha Toko Sembako syifa jaya, diketahui bahwa di toko
sembako ini tidak ada melakukan pencatatan secara lengkap hanya ada
lampiran buku bon pengeluaran di setiap belanja, dan pencatatan terhadap
penerimaan kas, perhitungan secara manual untuk pengeluaran biaya listrik ,
uang makan karyawan, dan gaji karyawan, pemilik toko biasanya menghitung

laporan laba rugi dengan melakukan pencatatn di akhir bulan namun juga hanya



melakukan perhitungan sederhana dengan menjumlahkan seluruh pendapatan
dikurangi seluruh pengeluaran kas, tidak ada pencatatan terhadap piutang,
hutang, persediaan dan asset tetap. (lampiran 1).

Survey berikutnya dilakukan pada toko sembako aciak Santan berdasarkan
data yang didapat kepada pemilik toko bahwa di toko.tersebut juga tidak
melakukan pencatatan pengeluaran dan pendapatan, namun dalam pembelian
barang yang dilakukan secarackredit:dan kas yang dilakukan setiap barang
habis. perhitungan laba rugi yang dilakukan selama setahun sekali, namun juga
dengan cara sederhana. untuk pencatatan hutang, piutang, persediaan dan asset
tetap tidak dilakukan. (lampiran 2)

Selanjutnya dilakukan survey terhadap Usaha toko sembako Silvia
diketahui berdasarkan data yang di peroleh bahwa pemilik toko hanya
menotalkan gaji karyawan dan pengeluaran listrik perbulan serta pengeluaran
rumah tangga selebihnya pencatatan pembelanjaan hanya berdasarkan buku
bon sesuai kapan habis barang, biasanya pemilik toko melakukan pengeluaran
seminggu sekali untuk biaya barang masuk. perhitungan laba rugi yang
dilakukan selama setahun sekali untuk pencatatan hutang, piutang, persediaan
dan asset tetap tidak dilakukan. (lampitan 3)

Survey selanjutnya di Usaha toko sembako Ilham di peroleh data bahwa
pemilik toko hanya mencatat berdasarkan bon belanja yang mereka miliki,
pengeluaran yang dlakukan dalam sebulan hanya berdasarkan perkiraan saja,
biaya yang di keluarkan perhari untuk kebutuhan toko dan pribadi ditanggung
oleh pendapatan yang di dapat di toko tidak menggunakan uang pribadi,

perhitungan laba rugi tidak ada pencatatan. untuk pencatatan hutang, piutang,
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persediaan dan asset tetap tidak dilakukan. (lampiran 4).
Berdasarkan uarain penelitian sebelumnya dan latar belakang maslah yang
di hadapi maka dibuat penelitian dengan judul “Analisis Penerapan

Akuntansi Pada Usaha Sembako Di Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten

o
z
=
&
=
w2
4.

A

yang
Lubuk

1.3 Tujuan

ALNAND

pengembanganusaha dan sebagai aplikasi ilmu yang di dapat selama
perkuliahan.

b. Bagi pemilik Usaha, diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu
pemilik usaha untuk mengembangkan dan sebagaai informasi dalam
perhitungan keuangan usaha yang mereka jalani agar dapat lebih tepat

dalam mengambil keputusan dalam pengolahan dan pengembangan



usaha.
c. Bagi Peneliti Lain, diharapkan dapat membantu peneliti lain yang mana
dijadikan referensi dalam pengerjaan skripsi yang di jalani.

1.5 Sistematika penulisan

ipsi ini, penulis

S Ut R

v %
1]
- bl
"g singkat yang
W
Er - an masalah,
- =
o Z
-
= 2
E E ‘ I yang akan
- £

=
g 3 tan dengan objek
z =
- >
o - :
@ = yang dilakukan
e
o = a yang dilakukan
5 =
E Gambaran Umum Objek
g Penelitian, Hasil Penelitian dan pembahasan.

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN
Di bab ini dijelaskan mengenai simpulan dan saran untuk

penelitian yang dilakukan serta penelitian selanjutnya.
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BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

kepentingan ).

Asosiasi  Akuntansi Amerika atau American Accounting
Assosiation  (AAA) mengemukakan defenisi akuntansi adalah
“accounting is the processes of identifying, measuring, and reporting
economic information, which enable clear and unambiguous evaluation

and decision-making by those who use the information”.(Akuntansi

adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi

10
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ekonomi yang memungkinkan pengambilan keputusan dan penilaian
yang jelas serta tidak membingungkan oleh penggunanya).

Berdasarkan defenisi dari AAA dapat disimpulkan bahwa

kegiatan/transaksi keuagan dalam sebuah organisasi/ perusahaan diolah

P )
‘-k n hasilnya kepada
3 da g ansi adalah

#CE =) R )\

5 &
= ““m

laporan

bisnis dalam

yang dapat mempengaruhi aktifitas bisnis .sedangkan menurut. Warren,
dkk (2018:3) akuntansi adalah :

Peran akuntansi dalam bisnis adalah akuntansi memberikan
informasi untuk digunakan oleh manajer dalam menjalankan operasi

perusahaan. akuntansi juga memberikan informasi untuk pihak-pihak lain

yang berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi

11
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perusahaan.
Secara umum, akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai
sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaaan.

] angue esss) karena melalui
N Qh"l‘b“‘ .Qg‘
7

pemangku

, tentang entitas- entitas
ekonomi, vyang dimaksudkan untukdigunakan dalam  proses
pengembalian keputusam dalam pembuatan pilihan-pilihan yang
beralasan diantara berbagai Alternative yang tersedia.

Dari keseluruhan pengertian akuntansi berdasarkan berbagai
pendapat dapat dilihat bahwa Akuntansi merupakan pencatatan data yang

menghasilkan informasi keuangan yang dapat dikelolah berdasarkan

12
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siklus pencatatan akuntansi yang mana melalui proses pengidentifikasian
trasaksi, pencatatan, penggolongan, dan pelaporan keuangan, dari hasil
informasi yang dihasilkan dapat digunakan bagi pihak-pihak yang

memiliki kepentingan dalam proses pengambilan keputusan keuangan

dalam seb

2
WA
5
&
g
=5
3

liri sendiri, yang

Ve

B) : : liselenggarakan dengan asumsi bahwa

perusahaan atau organisasi yang bersangkutan dioperasikan untuk
jangka waktu yang tidak ditentukan secara berkelanjutan.

C) Unit moneter, akuntansi diselenggarakan dengan menggunakan

satuan-satuan mata uang sebagai alat untuk menyeragamkan nilai dan

ukuran aktiva, kewajibab, ekuitas, pendapatan, dan beban organisasi.

13
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D) Periode waktu, akuntansi disajikan untuk priode waktu tertentu,
misalnya tahunan, triwulanan, atau bulanan secara konsisten. ini
berkaitan drngan asumsi kelangsungan hidup usaha yang tidak

terbatas.

lainnya, yaitu lebih dapat dihandalkan. secara umum pengguna
laporan keuangan lebih memilih menggunakan biaya historis
karena memberikan tolak ukur yang lebih dapat dipercaya ( lebih
obyektif).

B) Prinsip pengakuan pendapatan

Kerangka kerja konseptual FASB mengidentifikasi dua kriteria

14
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yang seharusnya dipertimbangkan dalam menentukan kapan
pendapatan seharusnya diakui, yaitu : (1) telah direalisasi atau dapat

direalisasi dan (2)telah dihasilkan/telah terjadi. pendapatan

dikatakan telah telah direalisasi (realized) jika barang atau jasa telah

concept, akuntan harus berhati-hati dan setepat mungkin dalam
menentukan beberapa besarnya jumlah pendapatan dan beban yang
harus dilaporkan dalam laporan keuangan. Untuk menentukan
besarnya jumlah pendapatan dan beban secara tepat dalam periode
yang tepat, ada dua pilihan yang tersedia yang dapat dijadikan

sebagai dasar pencatatan oleh akuntan, yaitu cash basis dan accrual



basis.

D) Prinsip pengungkapan penuh

Agar pelaporan keuangan lebih efektif, seluruh informasi yang

relavan seharusnya diajukan dengan cara yang tidak memihak,

Dalam

~
EE at laporan
E masi yang dapat
-
® O ,
= = .
g g ra biaya dan
= = rkan seluruh
==
E_ y buat laporan
< & ﬂ'
e = an  menggunakan
@ = o
. ienentukan laporan
S 2 &
QA =

.= apan penuh. Yang
@ 2
E‘ = bermanfaat bagi
E =
g 2.1.3 Standar Akuntansi K : s Tanpa Akuntabilitas Publik
=

(SAK-ETAP)

Standar Akuntansi keuangan Untuk Entitas Tanpa akuntabilitas
Publik (SAK- ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa

akuntabilitas public. entitas tanpa akuntabilitas public adalah entitas

yang :

1) Tidak memiliki akuntabilitas public signifikan

16
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Suatu entitas dikatakan memiliki akuntabilitas yang signifikan jika
entitas telah pernyataan pada otoritas pasar modal (BAPEP-LK)
atau regulator lain untuk tujuan efek di pasar modal.

Entitas menguasai asset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk

entitas asuransi |,

dan bank

(general
al. Contoh
pat langsung

aga pemeringkat

entitas tanpa

e. perseroan terbatas, yang
signifikan
f. koperasi
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan dan

digunakan sebelumnya lebih banyak didasarkan pada peraturan. Hampir

semua SAK berisi peraturan yang terinci untuk berbagi hal dan persoalan

17

tidak memiliki akluntabilitas public yang
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dalam akuntansi. Akibatnya, semakin lama SAK tersebut akan semakin
tebal sejalan dengan semakin kompleksnya lingkungan akuntansi.

Berbeda dengan berbagai standar akuntansi yang telah ditetapkan

sebelumnya, SAK-IFRS berbasis pada prinsip akuntansi. Jadi, para praktisi

proses yan
menjadi informa Ng . untuk pengamilan
keputusan.

Menurut Kartika / - bagai system yang
bertujuan menghasilka Q @ ‘ ‘%* evan bagi berbagai pihak
yang berkepentingan, mempu “ ersendiri yang harus dipahami.
dengan baik untuk dapat memproses duta menjadi informasi akuntansi secara
efektif dan efesien. Akuntansi sebagai suatu system informasi keuangan
sebagaimana kelaziman suatu system, mempunyai tujuan, unsur-unsur yang
terkelola menurut tata cara tertentu untuk mencapai tujuan tersebut. unsur-unsur

tersebut antara lain meliputi konsep, prinsip, standar, peristilahan teknis,

dokumen, media, prosedur dan proses yang terkoordinasi dan tertata secara

18
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tertib.
Siklus Akuntansi (accounting cycle), yaitu suatu siklus proses yang
berjalan dari suatu priode akuntansi ke periode akuntansi berikutnya. Mulai dari

neraca awal, dilanjutkan dengan pembukuan atau pencatatan transaksi dan

D operasi utama

eriode tertentu.

4. Dilakukan pada periode tertentu.

b. Bukti/ dokumen.

Merupakan bukti dari transaksi yang dilakukan. suatu transaksi yang
dilakukan tidak akan berarti apa-apa jika tidak ada bukti ontetiknya. bukti ontetik
di sini tentuk dalam bentuk tertulis. dalam akuntansi bukti lisan dari seseorang

tidak dapat dijadikan sebagai sebuah bukti.

19
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¢. Mencatat Transaksi dalam Jurnal

Pengertian transaksi adalah buku harian untuk menctat semua
transaksi secara kronologis yang memuat nama bersama besarannya ke

rekening/ rekening debet maupun kredit. Dalam perusahaan perlu

a lancar (kas

esin,gedung

4. pendapatan adalah penghasilan yang trimbul dari kegiatan
perusahaan misalnya penjualan, penghasilan jasa, defiden, royalty
dan pendapatan sewa.

5. beban adalah biaya yang dimanfaatkan untuk menghasilkan
pendapatan satu priode.

d. Buku Besar

20
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Buku Besar adalah (general ledger) adalah akun-akun atau rekening-
rekening yang dikelompokkan dan berdasarkan akun yang sudah

dikelompokkan dan berdasarkan akun yang sudah dikelompokkan tadi

dilakukan penjumlahan nilai uangnya.

erjadi dalam

Jika terdapat

ujuan akan mencerminkan keadaan

akhir periode akuntansi, d

aktiva, utamg modal, pendapatan dan biaya yang sebenarnya. Jurnal
penyesuaian disusun berdasarkan data dari neraca saldo. Yang perlu

disesuaikan adalah :

Pendapatan yang masih harus diterima (piutang pendapatan) yaitu

pendapatan yang sudah menjadi hak perusahaan tetapi belum dicatat.

21
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g. Laporan Keuangan

Berikut merupakan definisi laporan keuangan dari beberapa
sumber, yaitu Dalam standar akuntansi keuangan (PSAK) laporan

keuangan ialah : “laporan yang menggambarkan dampak

atas lapran

gambarkan

kondisi yang baik dan tidak.

3. Merupakan rangkaian aktivitas ekonomi perusahaan yang
diklasifikasikan, pada priode tertentu.

4. merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi selama priode yang bersangkutan.

Informasi tersebut sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang go public

22
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dalam persiapannya untuk melakukan penawaran umum karena salah satu
syarat perusahaan go public ialah harus menyerahkan laporan keuangan

selama dua tahun terakhir yang sudah diperiksa oleh akuntan publik.

Penyusunan laporan keuangan disiapkan mulai dari berbagai sumber data,

analisa perubahan besarnya laba selama jangka waktu tertntu .

4. Laporan arus kas, memperlihat aliran kas selama priode tertentu , serta
memberikan informasi terhadap sumber-sumber kas serta penggunaan
kas dari setiap egiatan dalam priode yang tercakup.

Laporan keuangan memberikan manfaat kebanyak pihak yang terbagi

dalam 2 kelompok, pihak eksternal dan internal.

23
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Internal. Pengelola (direksi dan manajemen ) laporan keuangan
memberikan informasi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan, evaluasi usaha yang sedang berjalan, mekakukan

budgeting dan kontrol internal.

merupakan anak perusa

U bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau, dan menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

24
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dikuasai ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang

25
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Sumber : Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

Adapun Penjelasan masing-masing usaha mikro, kecil dan menengah



adalah berikut :
a Usaha Mikro , merupakan entitas usaha ekonomi produktif yang
dimiliki oleh perseorangan maupun badan usaha, baik dalam bentuk

CV, firma maupun perseroan terbatas dengan kriteria tertentu dengan

~
47
g b. ktif

uktif yang
=
W
- a dan bukan
B
E— E iliki secara
& 5
= o riteria usaha
= . .
E- ; aitu memiliki
< = iuta rupi
ﬁ B juta rupiah),
Mg memiliki hasil
& 5
7 _'é tus juta rupiah)
i
:”T = miliar lima ratus
= =
§ 2.1.6 Sistem Pencatatan Aku
=

Sistem akuntansi yang dilakukan oleh usaha kecil masih bersifat
sederhana dan system yang digunakan yaitu sistem akuntansi tunggal (
single entry system). Menurut Yuji ljiri (1996) dalam system single entry
transaksi hanya mencatat dalam satu pos atau saru kali yang tidak
menimbulkan pengaruh pada pos lain. metode ini sama seperti pencatatan

infor,masi biasa sehingga tampak seperti laporan. model ini

26
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menggambarkan informasi perusahaan saja (wealth statement). beberapa
keuntungan dari single entry bookkeeping adalah sebagai berikut :

a. pencatatan transaksi dan penyimpanan cukup sederhana dan tidak

memerlukan keahlian khusus.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori yang telah
dikemukakan, maka penulis merumuskan suatu hipotesis sebagai berikut : “Diduga
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pemilik usaha toko sembako yang ada di
Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak belum memenuhi prinsipprinsip

akuntansi dan belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

3.2

Kabupaten Siak .
3.3. Definisi variabel penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang diterapkan oleh peneliti dengan
pengimplementasian atau penerapan akuntansi pada usaha sembako barang
harian di Lubuk Dalam, Siak sejaun mana pengetahuan dan pemahaman

pengusaha barang harian mengenai konsep-konsep dan dasar akuntansi dan
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pengimplementasiannya dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan
indikator pemahaman sebagai berikut :

1. Komponen laba rugi

Laporan laba-rugi atau income statement profit and loss statement adalah

Konsep dasar akuntansi
Sofyan dalam Accounting Principle Board(APB) (2005 : 4) konsep-konsep
dasar akuntansi adalah : Konsep kesatuan usaha (Business entity
concept),Konsep perusahaan berjalan (going concept), Konsep satuan

pengukuran (unit of meansure concept), dasar-dasar pencatatan, Konsep
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objektif (objectivity concept), Konsep materialitas (materiality concept),
Konsep penandingan (matching concept),
3.4. Populasi dan sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah seluruh Usaha Toko

Hal ini ¢ akukan a i ke Irang dari 30 orang

(Supriy:

dari pene

NO

1

2 | Aciak santan JI. pertamina, pasar lama rawang
kao, siak

3 Silvia JI. pertamina, pasar lama rawang
kao, siak

4 Ilham JI. pertamina, pasar lama rawang
kao, siak
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5 Barokah JI. stadium afd 2, lubuk dalam,
siak.

6 Irfan JI. pertamina, pasar baru lubuk
dalam, siak

7 | Waldan Bersaudara | JI. pertamina, pasar baru lubuk
dalam, siak

£

e )
i‘“\e

3.5. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan oleh penulis untuk pedoman dalam melakukan
penulisan proposal ini yaitu dengan cara :
1. Data primer Data primer yaitu, data yang didapat oleh penulis untuk
responden dengan cara wawancara dan memberikan kuisioner
2. Data Sekunder Data sekunder yaitu, data yang diperoleh dari instansi

yang terkait yaitu pengelola usaha sembako dan dari responden
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diperoleh buku pencatatan sebuah transaksi yang digunakan oleh
pemilik toko.
3.6. Teknik pengumpulan data
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

o

pilan data yang
iy

-dokumen yang

sistem Akuntansi dalam perhitungan keuangan usahanya. Kemudian di tarik

kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum objek penelitian

Kecamatan Lubuk Dalam adalah salah-satu Kecamatan yang berada di
Kabupaten Siak Provinsi Riau. Sebagai salah satu kecamatan terbesar di
Kabupaten Siak, perekonimian imasyarakatnya menjadi sorotan. Salah satu
jenis 'perekonomian sebagal mata pencaharian ada berdirinya UMKM di
tengah masyarakat. UMKM ini sebagai salah satu bentuk pemenuhan
kebutuhan masyarakat di Kecamatan Lubuk Dalam.

Objek penelitian pada penelitian ini adalah toko sembako di Kecamatan
Lubuk Dalam berjumlah 15 toko. Toko ini tersebar dibeberapa desa yakni Desa
Rawangkao, Rawangkao Barat dan Desa Empang Baru. Berikut adalah daftar

toko yang menjadi objek. penelitian.

NO NAMA TOKO ALAMAT

1 Syifa Jaya JI. pertamina, pasar lama rawangkao, siak
2 Aciak santan JI. pertamina, pasar lama rawangkao, siak
3 Silvia JI. pertamina, pasar lama rawangkao, siak
4 Ilham JI. pertamina, pasar lama rawangkao, siak
5 Barokah JI. stadium afd 2, lubuk dalam, siak.

6 Irfan JI. pertamina, pasar baru lubuk dalam, siak
7 Waldan Bersaudara JI. pertamina, pasar baru lubukdalam, siak
8 Pulungan JI. pertamina, pasar lama lubuk dalam, siak
9 Rifki JI. pertamina, pasar lama lubuk dalam, siak
10 Arahap JI. pertamina, pasar lama lubuk dalam, siak
11 Nadhira JI. pertamina, pasar baru lubuk dalam, siak
12 Sumber Sehat JI. pertamina, pasar baru lubuk dalam, siak
13 Bundo Basamo JI. pertamina, pasar baru lubuk dalam, siak
14 Aris JI. pertamina, pasar lama lubuk dalam, siak
15 Salma JI. pertamina, pasar lama lubuk dalam, siak
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Toko sembako yang menjadi objek penelitian ini pada umumnya menjual
kebutuhan masyarakat seperti bahan makanan pokok dan bahan pangan
lainnya. Toko sembako ini didirikan oleh keluarga atau pun perorangan.
Masing — masing

0 memiliki keunggulan dihidangnya misalnya pada toko

yang mewakili

Persentase
40
60
100

Berdasarkan tabel 4 Ketahui bahwa dari 15 orang responden
yang diwawancara sebagian besar jenis kelaminnya perempuan yakni
berjumlah 9 orang (60%). Kebanyakan toko memiliki karyawan

perempuan karena memiliki karakter telaten, teratur, rapi, teliti dan

cermat (Narsa, 2016).

B. Usia Responden
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Tabel 4.2
Usia Responden

No Usia Frekuensi Persentase
1 21-25 Tahun 1 6.7

2 26-30 Tahun 3 20.0

3 31-35 Tahun 4 26.7

4 36-40 Tahun 7 46.7

5 >40 -

=
“&‘
S
5 g
= 3
3 5
5 B

ang atau 20,0%.
aitu sebanyak

Sianya 36-40 tahun

\NAAA Ry

ersentase
6.7
20.0
53.3
20.0
100.0

pendidikan responden adalah SMA dan S1. Dari sebaran kuesioner
yang dilakukan peneliti menemukan bahwa 6,7% responden
berpendidikan SD, 20% responden berpendidikan SMP, 533%
responden berpendidikan SMA dan 20% responden berpendidikan S1.

D. Lama Usaha

Tabel 4.4
Lama Usaha
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No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 1-5 tahun 4 26.7
2 6-10 tahun 8 53.3
3 11-15 tahun 3 20.0
Total 15 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa responden umumnya banyak

ya j i ari olah data yang
a i en sudah
~sembako: sel emudian 58,3%

R %
e n\} a<</o 10 tahun dan
ama lebih dari

galaman yang

ngan s s
4.2 Hasil P n |
421A
a. | f o 0
EKA N AR
~ Tabe
No an kuensi Persentase
1 46.7
2 7 46.7
3 Rp 0 1 6.7
15 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa 46,7% responden memiliki
modal awal saat membuka usah sembako sebanyak Rp 5.000.000 -
30.000.000. kemudian 46,7% responden memiliki modal awal saat
membuka usah sembako sebanyak Rp 31.000.000 - 50.000.000 dan
6.7% responden mengeluarkan dana sebanyak Rp 51.000.000 -

100.000.000 pada saat membuka warung sembako. Peneliti
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menyimpulkan bahwa responden memiliki modal yang cukup saat
membuka usaha semabako.

b. Jumlah Karyawan

Tabel 4.3
Jumlah Karyawan
No a Toko umlah Pekerja
a
U]
Ba
1
1
1 ;'_‘i: 5 - 2
umber Sehat —— -
nd -
4 ris -
Dl :

e AR - ya 6 toko yang
me g [DHEE u operasional toko.
Keputus t tambahan tentu sudah
menjadi pemik i dan juga menyesuaikan dengan
pendapatan toko.

c. Keanggotaan Karyawan
Tabel 4.4
Keanggotaan Karyawan
No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Keluarga 2 33,3
2 Orang lain 4 66,7
Total 6 100.0
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari 6 toko yang memiliki
karyawan 2 orang (33,3%) merupakan karyawan dari keluarga sendiri,
4 toko yang memiliki karyawan orang lain. Kebanyakan toko yang

memiliki karyawan bukan dari keluarga agar terciptanya kondisi kerja

Persentase

20,0

80,0

100.0

Frekuensi | Persentase

1 Memisahkan pencatatan keuangan
2 13.3

toko dan keuangan rumah tangga

2 Tidak memisahkan pencatatan
keuangan toko dan keuangan rumah 13 86.7
tangga

Total 15 100.0

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa hanya 2 toko atau 13,3%
responden yang memisahkan pencatatan keuangan toko dan keuangan

rumah tangga sementara 13 toko atau 86.7% responden tidak
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memisahkan pencatatan keuangan toko dan keuangan rumah tangga.
Kebanyakan responden berpendapat tidak perlu memisahkan

keuangan toko dan pribadi karena dijalankan sendiri untuk memenuhi

kebutuhan pribadi.

)
0,5

)
Y

A
‘l’ 13.3
Fﬂ 86.7
~
r

RN

at

Persentase

100,0

100.0

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa semua responden
membutuhkan system pembukuan yang akuntabe guna menujang
usahanya. Namun sayangnya responden terhalang untuk memahami
skema pembukuan yang tepat dan benar.

h. Kepemilikan Tempat Usaha

Tabel 4.9
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Kepemilikan Tempat Usaha

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sewa 6 40,0
2 Milik Sendiri 9 60,0
Total 15 100.0

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa bahwa 6 toko atau 40%

Persentase

66.7

33.3

100.0

pengeluaran kas yang ukkan untuk upah tenaga kerja, listrik,
serta pegeluaran lainnya yang berhubungan dengan dana toko. Pada
analisa pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas didapatkan hanya
10 toko yang melakukannya, sehingga untuk indikator selanjutnya
yang dikaji hanya 10 toko tersebut,mulai dari penjualan tunai hingga
analisa label rugi.

b. Penjualan Tunai
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Tabel 4.11
Penjualan Tunai
No Tanggapan Frekuensi | Persentase
1 | Melakukan penjualan secara tunai 10 66.7
9 Tidak melakukan p_enjualan secara 0 333
tunai
Total 10 100.0

<>
" e

IRANAES

RN

e

Persentase

misalnya susu kaleng dimana pembayaran barang dilakukan biasanya

1-2 minggu setelah barang diantar ketoko yang bersangkutan.

d. Pencatatan Hutang Piutang

Tabel 4.13
Pencatatan Hutang Piutang
No |Pencatatan hutang-piutang Frekuensi Persentase
1 Mencatat hutang-piutang 10 100
2 Tidak mencatat hutang- 0 0
piutang
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| | Total | 10 | 100

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa dari 10 toko yang
melakukan pencatatan dan penerimaan kas seluruh toko (100%)

melakukan pencatatan hutang piutang. Pencatatan piutang ini

Persentase

100

0

100

Tabel 4.15
Penghitungan Laba Rugi
No |[Penghitungan laba rugi Frekuensi Persentase
1 Menhitung laba rugi 7 70
2 Tidak menghitung laba rugi 3 30
Total 10 100

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa dari 10 toko yang
melakukan pencatatan dan penerimaan kas sebagian besar melakukan

penghitungan laba rugi sebanyak 7 orang (70%). Masih adanya toko
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yang tidak menghitung laba rugi karena menurut pemilik toko yang
terpenting adalah hasil keuntungan yang didapat tanpa perlu

mencatatnya.

b. Periode Penghitungan Laba Rugi

Persentase
40
20

20

10

10

100

0% responden

kali, sebanyak

Rugi
Tabel 4.17
Pencatatan Penjualan dan Pengeluaran Pada Laporan Laba Rugi

No |Penghitungan laba rugi Frekuensi Persentase

1 Pencatatan penjualan dan 10 70
pengeluaran

2 Tidak melakukan pencatatan 0 30
penjualan dan pengeluaran
Total 10 100

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa dari 10 toko yang

melakukan pencatatan dan penerimaan kas seluruh toko melakukan
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pencatatan penjualan dan pengeluaran tunai pada penghitungan laba

rugi. Seluruh toko beranggapan perlu melakukan pencatatan terkait

pendapatan atau biaya yang dikeluarkan toko setiap bulannya.

d. Kegunaan Laporan Laba Rugi

50

| Frekuensi Persentase
1 0 0
2 10 100
10 100
Berdasarkan tabe .19 diketahui bahwa seluruh toko

berkomitmen tidak melakukan transaksi secara kredit sebanyak 10

orang (100%). Seluruh toko tidak melaksanakan penjualan secara

kredit karena toko menganggap penjualan secara kredit akan

mengganggu kelancaran usaha berkaitan dengan gagal bayar atau

keterlambatan bayar oleh pembelinya.
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4.1.3 Pembahasan
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di Kecamatan

Lubuk Dalam Kabupaten Siak Tahun 2021 terdiri dari lima konsep

dasar. Yaitu :

dengan menguntungkan dalam jangka panjang yang tak terbatas.
Dari hasil penelitian diketahui 66,7% dari toko yamg diteliti ini
melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. Hal ini
sesuai dengan konsep kelangsungan usaha dimana konsep ini

memiliki prinsip dasar dalam penyusunan laporan keuangan.
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Kemudian hal ini dapat juga menjadi tolak ukur entitas (toko)
untuk dapat berkelanjutan dalam bisnis di masa mendatang.

c. Dasar Pencatatan

Dalam akuntansi ada dua dasar pencatatan yaitu dasar kas dan

pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-
biaya yang ditimbulkan untuk mendapatkan laba dari pendapatan
untuk jangka waktu tertentu. Berdasarkan penelitian dapat dilihat
bahwa sebagian besar perusahaan melakukan pencatatan

penerimaan dan pengeluaran kas. Hasil penerimaan yang berupa
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penjualan secara tunai tercatat dengan baik begitu juga pengeluaran
yang ada dalam catatan kas.

Konsep Periode waktu

Dalam konteks usaha sembako, akuntansi disajikan untuk
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

‘-’ kan informasi

AkaNg

dengan konsep

iliki  prinsip

ARz

Q & ‘ ‘1. Sasafipencatatan dimana sebagian
L\ N

toko sembako melakuka dan penerimaan kas yang menjadi
dasar dalam penerapan pencatatan akuntansi.

4. Penerapan Akuntansi mengenai konsep penandingan dilihat dari hasl
penelitian bahwa sebagian besar perusahaan melakukan pencatatan
penerimaan dan pengeluaran kas. Hasil penerimaan yang berupa penjualan

secara tunai tercatat dengan baik begitu juga pengeluaran yang ada dalam

catatan kas
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5. Penerapan Akuntansi mengenai konsep periode waktu dilakukan sebagian
besar responden atau toko.
6. Dapat disimpulkan Penerapan Akuntansi Pada Usaha Sembako Di

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak Tahun 2021 belum sesuai dengan

1a_toko sembako yang

S VNipageett o))
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